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ABSTRAK 

Upah merupakan imbalan sebagai pembayaran kepada orang yang diminta 

melakukan suatu pekerjaan tertentu dan mendapatkan bayaran sesuai kesepakatan 

yang telah disepakati. Salah satu praktik pengupahan yang terjadi di Desa Bumi 

Ratu Kecamatan Rawajitu Selatan Kabupaten Tulang Bawang adalah praktik 

pengupahan terhadap buruh tandur yang menggunakan tenaga dan mesin rice 

transplanter.  Di dalam melakukan pekerjaan menanam padi antara buruh tandur 

yang menggunakan tenaga (manual) dan buruh tandur yang menggunakan mesin 

rice transplanter (penanam padi) memiliki perbedaan yaitu dalam hal pembayaran 

upahnya. Perbedaan tersebut terdapat pada upah yang diberikan oleh pemilik 

sawah dan pembagian upah yang diterima oleh buruh tandur.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu, bagaimana praktik upah 

buruh tandur menggunakan tenaga dan mesin (rice transplanter) di Desa Bumi 

Ratu Kecamatan Rawajitu Selatan Kabupaten Tulang Bawang? dan bagaimana 

tinjauan hukum Islam terhadap praktik upah buruh tandur menggunakan tenaga 

dan mesin (rice transplanter) di Desa Bumi Ratu Kecamatan Rawajitu Selatan 

Kabupaten Tulang Bawang?. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu, untuk 

mengetahui bagaimana praktik upah buruh tandur menggunakan tenaga dan 

mesin (rice transplanter) dalam tinjaun hukum Islam di Desa Bumi Ratu 

Kecamatan Rawajitu Selatan Kabupaten Tulang Bawang.  

 Jenis penelitian ini menggunakan  penelitian lapangan (field reseacrh) dan 

sifat peneltian ini yaitu deskriptif analisis. Sumber data yang digunakan yaitu 

sumber data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara 

(interview) dan dokumentasi. Teknik pengolahan data meliputi pemeriksaan data 

(editing) dan sistemating, kemudian data yang didapat dianalisis menggunakan 

metode analisis deskriptif kualitatif dengan pendekatan berfikir  induktif. 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil sebuah kesimpulan 

bahwa praktik upah mengupah buruh tandur menggunakan tenaga dan mesin rice 

transplanter di Desa Bumi Ratu terjadi ketika pemilik sawah meminta kepada 

buruh tandur untuk bekerja menanam padi. Namun dalam praktiknya terdapat 

perbedaan pembayaran upah antara buruh tandur menggunakan tenaga dan mesin 

rice transplanter hal ini karena dalam penanaman padi yang dilakukan oleh buruh 

tandur menggunakan tenaga lebih banyak membutuhkan tenaga sehingga 

pekerjaan lebih lama dan upahnya pun akan semakin mahal dari pada 

menggunakan buruh tandur menggunakan mesin rice transplanter yang hanya 

membutuhkan 1 operator mesin saja. Ditinjau dari hukum Islam bahwa praktik 

upah buruh tandur menggunakan tenaga dan mesin rice transplanter adanya 

perbedaan dalam pembayaran upahnya hukumnya adalah sah. Karena telah 

memenuhi rukun dan syarat upah (ujrah). Pembayaran dan pembagian upah buruh 

tandur menggunakan tenaga dan mesin rice transplanter ini termasuk dalam upah 

ajrun mitsli yakni upah yang sepadan dengan pekerjaanya serta sepadan dengan 

kondisi pekerjaan (profesi kerja). Dan telah sesuai dengan ijarah al-manfa‟ah 

yakni ijarah yang berhubungan dengan penyewaan benda yang bertujuan untuk 

mengambil manfaat dari benda tersebut, dalam hal ini dikarenakan adanya potong 

untuk sewa mesin bagi buruh tandur yang menggunakan mesin rice transplanter. 
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MOTTO  

 

 اسْتَأْجَرَ أَجِيراً مَنِ قاَلَ: اللّهّ عَنْوُ اَنَّ ا لنَّبَِّ صَلَّى اللّهّ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ  ىَ ىِّ رَضِ لخدُْرِ عَنْ اَبِِ سَعِيْدٍا 
فَةَ اهُ عَبْدُ الرَّزَّاقِ وَ )رَ  فَ لْيُسَمِّ لَوُ أُجْرَتَوُ  هَقِىُّ مِنْ طَريِْقِ اَبِِْ حَنِي ْ ي ْ (.وَفِيْوِ اِنقِْطاَ عٌ،وَوَصَلَوُ الْب َ  

 

Dari Abu Said Al-khudri ra. Bahwasannya Nabi Saw bersabda: "barang siapa 

mempekerjakan buruh hendaklah menentukan upahnya." 

(Riwayat Abdul Razzaq. Hadist Munkhti’. Hadist mausul menurut Baihaqi dari 

jalan Abu Hanifah). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi dari skripsi ini, 

maka diperlukan penjelasan makna yang terkandung dalam judul skripsi ini 

agar tidak menyimpang dari maksud yang diinginkan. Adapun judul skripsi 

ini yaitu ―Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Upah Buruh Tandur 

Menggunakan Tenaga dan Mesin (Rice Transplanter) (Studi Kasus di Desa 

Bumi Ratu Kecamatan Rawajitu Selatan Kabupaten Tulang Bawang)‖. 

Beberapa pengertian dari istilah-istilah judul tersebut yaitu sebagai berikut : 

1. Tinjauan  

Tinjauan yaitu hasil meninjau, pandangan pendapat (sesudah menyelidiki, 

mempelajari dan sebagainya).
1
 

2. Hukum Islam 

Hukum Islam merupakan seperangkat peraturan yang didasarkan pada 

wahyu Allah dan sunnah Nabi tentang perilaku manusia mukalaf yang 

diakui dan diyakini berlaku mengikat untuk seluruh umat Islam, untuk 

mewujudkan sebuah kedamaian dan kepatuhan.
2
 

 

 

 

                                                             
1
 Departemen Pendidikan Nasional dan Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, Kementerian Pendidikan dan Budaya (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2011), 

1470. 
2
 Rohidin, Pengantar Hukum Islam Dari Semenajung Arabia Sampai Indonesia, cet. 

ke 1 (Yogyakarta: Lintang Rasi Aksara, 2016), 4. 
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3. Upah 

Upah merupakan imbalan sebagai pembayaran kepada orang yang diminta 

melakukan suatu pekerjaan tertentu dan mendapatkan bayaran sesuai 

kesepakatan yang telah disepakati.
3
 

4. Buruh Tandur 

Buruh adalah setiap orang yang melakukan pekerjaan untuk mendapatkan 

upah atau imbalan.
4
 Sedangkan tandur menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) adalah tanam padi. Jadi buruh tandur adalah orang yang 

bekerja tanam padi untuk orang lain agar mendapatkan upah. 

5. Mesin ( Rice Transplanter) 

Rice Transplanter merupakan salah satu jenis mesin tanam padi yang biasa 

dipergunakan untuk menanam bibit padi yang telah disemaikan pada lahan 

khusus dengan umur tertentu, pada lahan persawahan  kondisi siap tanam, 

mesin ini dirancang untuk bekerja pada lahan berlumpur (puddle), 

sehingga mesin dirancang ringan dan dilengkapi dengan alat pengapung.
5
 

Berdasarkan uraian penjelasan diatas bahwa yang dimaksud dalam 

pembahasan skripsi ini adalah untuk meninjau praktik upah mengupah buruh 

buruh tandur yang menggunakan tenaga dan mesin (rice transplanter) di desa 

Bumi Ratu Kecamatan Rawajitu Selatan Kabupaten Tulang Bawang dalam 

pandangan hukum Islam. 

                                                             
3
 A.Khumedi Ja’far, Hukum Perdata Islam di Indonesia (Surabaya: Gemilang 

Publisher, 2019), 137. 
4
 Devi Rahayu, Buku Ajar Hukum Ketenagakerjaan (Surabaya: Scopindo Media 

Pustaka, 2019), 22. 
5
 Muqwin Saleh, Anang Supriadi & Hasyim, Buku Ajar Perancangan Alat Mesin 

Penanam (Transplanter) Bibit Padi Sawah Sederhana, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018), 

2. 
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B. Latar Belakang Masalah 

Muamalah adalah aturan Allah yang harus diikuti dalam kehidupan 

bermasyarakat, untuk mengatur dan menlindungi kepentingan manusia 

dalam hidup, dalam kaitannya dengan urusan duniawi dalam pergaulan 

sosial.
6
 Berdasarkan prinsip dan asas muamalah manusia bisa  

mengembangkan sistem yang dapat memenuhi kebutuhan masyarakat 

sejalan dengan perkembangan masyarakat tersebut. 7Salah satu bentuk 

kegiatan manusia dalam lingkup muamalah yang sering dilakukan ialah 

upah-mengupah, yang dalam fiqh Islam disebut ujrah.  

Ujrah (upah) adalah imbalan atau balasan dari manfaat yang 

dinikmati.
8
 Menurut bahasa upah berarti imbalan atau pengganti, hampir 

sama atau serupa dengan sewa istilah yang di gunakan dalam bahasa Arab 

yaitu sama-sama menggunakan istilah ijarah. Menurut istilah upah adalah 

mengambil manfaat tenaga orang lain dengan jalam memberi ganti atau 

imbalan menurut syarat-syarat tertentu.
9
 

Adapun rukun dan syaratnya yaitu terdiri dari dua orang yang berakad 

dan disyariatkan yang sudah dewasa, objek akad diketahui tentang penjelasan 

manfaat dan penjelasan waktunya, ijab dan qabul, dan nominal upah yang 

                                                             
6
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2014), 2. 

7
 Mohammad Rusfi, ―Filasafat Harta: Prinsip Hukum Islam Terhadap Hak 

Kepemilikan Harta,‖ Jurnal Al-‟Adalah Vol. XIII, no. 2 (2016): 243, 

https://doi.org/10.24042/adalah.v13i2.1864. 
8
 Rachmat Syafe’i, Fiqh Muamalah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), 134. 

9
 Siska Lis Sulistiani, Hukum Perdata Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 2018), 182. 
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telah disepakati. Menurut jumhur ulama hukum asalnya ijarah adalah mubah 

atau boleh bila dilaksanakan sesuai ketentuan yang telah ditetapkan Islam.
10

  

Di dalam  al-qur’an terdapat firman Allah yang membahas mengenai 

upah, yakni Al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 233: 

ااَوْلََدكَُمْ  اَنْ  اَرَدْتُّّْ  وَاِنْ  تُمْ  اِذَاسَلَّمْتُمْ  فَلََجُنَاحَعَلَيْكُمْ  تَسْتَ رْضِعُوْْٓ  بِِلْمَعْرُوْفِ   مَّآْاهتَ ي ْ
للّهَّ  وَات َّقُوااللّهَّ  رٌ  بِاَتَ عْمَلُوْنَ  وَاعْلَمُوْْٓااَنََّّ ( ٣٢٢)القراءسو رة البقر : بَصِي ْ  

“Dan jika kamu ingin anak kamu di susukan oleh orang lain, tidak dosa 

bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. 

Bertaqwalah kepada Allah, dan ketahuilah bawa Allah Maha melipat 

gandakan apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. Al-Baqarah: 233) 

Ayat di atas menerangkan bahwa dalam memberi upah kepada seorang  

pekerja haruslah sesuai dengan apa yang telah mereka lakukan dan sesuai 

dengan ketentuan yang telah disepakati. Jika kalian mengharap supaya anak-

anak  kalian diberikan kepada wanita-wanita yang mau menyusui, maka hal 

ini boleh dilakukan. Akan tetapi kalian harus membayar upah yang 

sepantasnya kepada mereka, dan apabila upah dibayarkan  tidak sesuai maka 

akadnya menjadi tidak sah, pemberi kerja hendaknya tidak curang dalam 

membayarkan  upah harus sesuai dan jelas agar tidak ada salah satu pihak 

yang dirugikan. 11 

Menentukan standar upah yang adil bagi seorang pekerja/buruh yang 

sesuai dengan hukum Islam bukanlah persoalan yang mudah. Prinsip utama 

dalam penetapan upah bagi pekerja atau buruh yaitu keadilan yang terletak 

pada kejelasan akad dan komitmen melaksanakan komitmen. Misalnya 

                                                             
10

 Harun, Fiqh Muamalah (Jakarta: Muhammadiyah University Press, 2017), 72. 
11

 Ahmad Musthofa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi (Semarang: CV Toha Putra, 

1984), 350. 
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bagaimana upah yang akan diterima oleh pekerja atau buruh harus jelas 

sebelum pekerjaan itu dilakukan yang meliputi besarnya upah yang akan 

diterima dan tata cara pembayaran upahnya. Upah ditetapkan dengan cara 

pekerjaan yang dilakukan oleh orang yang disewa (diupah) adalah amanah 

yang menjadi tanggung jawabnya. Ia wajib untuk menyelesaikannya dengan 

sungguh-sungguh dan menyelesaikannya dengan baik. Adapun upah untuk 

orang yang disewa merupakan kewajiban yang harus dibayarkan. 
12

 

Masyarakat Desa Bumi Ratu rata-rata adalah petani akan tetapi tidak 

semuanya mempunyai lahan pertanian dan mereka yang tidak mempunyai 

lahan pertanian biasanya mendapatkan penghasilan dari bekerja menjadi 

buruh tandur (menanam padi) ketika ada pemilik sawah dan pemilik mesin 

rice transplanter (penanam padi) yang membutuhkan tenaga kerja untuk 

menanam padi. Di Desa Bumi Ratu terdapat 2 kelompok buruh tandur yaitu 

buruh tandur yang menggunakan tenaga (manual) dan buruh tandur yang 

menggunakan mesin rice transplanter (penanam padi). Adapun pihak yang 

berakad dalam sistem upah mengupah ini adalah antara pemilik sawah, 

pemilik mesin rice transplanter, dan buruh tandur baik yang menggunakan 

mesin rice transplanter ataupun buruh tandur yang menggunakan tenaga 

(manual). 

Di dalam melakukan proses penanaman padi antara buruh tandur yang 

menggunakan tenaga (manual) dan buruh tandur yang menggunakan mesin 

rice transplanter (penanam padi) memiliki perbedaan yaitu dalam hal 

                                                             
12

 Saleh Al-Fauzan, Fikih Sehari-Hari (Jakarta: Gema Insani Press, 2005), 488. 
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pembayaran upah atau jasa yang diberikan oleh pemilik sawah. Upah jasa 

buruh tandur yang menggunakan tenaga (manual) adalah sebesar 

Rp.1.000.000 perhektarnya sedangkan buruh tandur yang menggunakan 

mesin rice transplanter (penanam padi) sebesar Rp. 800.000 perhektarnya 

untuk tanam padi saja dan sebesar Rp. 800.000 untuk biaya tambahan apabila 

ada pemilik sawah yang meminta untuk disemaikan bibit oleh buruh tandur. 

Selain perbedaan pembayaran upah jasa yang diberikan oleh pemilik sawah 

terdapat juga perbedaan pada pembagian upah yang terima oleh buruh tandur. 

Jika pada buruh tandur yang menggunakan tenaga (manual) ketua 

kelompok buruh tandur akan membagikan  upah secara merata kepada buruh 

tandur tanpa membeda-bedakan dan tidak adanya potongan serta upah 

tersebut langsung dibagikan kepada buruh pada saat pekerjaan menanam padi 

selesai. Sedangkan untuk buruh tandur yang menggunakan mesin rice 

transplanter (penanam padi) upah yang diterima oleh pemilik mesin tidak 

akan langsung dibagikan pada waktu pekerjaan selesai namun harus 

menunggu pada saat masa tanam selesai untuk mengetahui berapa jumlah 

hektar sawah yang ditanami oleh buruh tandur kemudian akan dilakukan 

pembagian kembali yaitu untuk sewa mesin, pembelian bahan bakar mesin 

(BBM), perawat mesin rice transplanter (penanam padi) dan upah untuk 

buruh tandur juga biasanya tidak merata misalnya upah untuk operator mesin 

lebih tinggi dari buruh tandur lainnya. Dengan demikian pemilik mesin dan 

ketua kelompok buruh tandur merupakan perantara dalam pengupahan buruh 
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tandur yang menggunakan tenaga dan mesin rice transplanter dan penentu 

nilai upah yang diterima oleh buruh tandur.  

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas ditemukan permasalahan 

yaitu dalam sistem pembayaran upahnya adanya perbedaan pembayaran upah 

atau jasa terdapat ketidakadilan dalam pengupahan antara buruh tandur yang 

menggunakan tenaga (manual) dan buruh tandur yang menggunakan mesin 

rice transplanter (penanam padi) dengan jenis pekerjaan yang sama yaitu 

menanam padi. Oleh sebab itu penulis tertarik untuk meneliti dan 

menganalisa permasalahan mengenai pemberian upah tersebut dengan  judul 

―Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Upah Buruh Tandur Menggunakan 

Tenaga dan Mesin (Rice Transplanter) (Studi Kasus di Desa Bumi Ratu 

Kecamatan Rawajitu Selatan Kabupaten Tulang Bawang)‖. 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penelitian ini lebih 

memfokuskan pada persoalan tinjuan hukum Islam terhadap praktik upah 

buruh tandur menggunakan tenaga dan mesin (rice transplanter) di Desa 

Bumi Ratu Kecamatan Rawajitu Selatan Kabupaten Tulang Bawang Bawang.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka yang 

menjadi pokok permasalahan yaitu: 

1. Bagaimana praktik upah buruh tandur menggunakan tenaga dan mesin 

(rice transplanter) di Desa Bumi Ratu Kecamatan Rawajitu Selatan 

Kabupaten Tulang Bawang? 



8 
 

 
 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik upah buruh tandur 

menggunakan tenaga dan mesin (rice transplanter) di Desa Bumi Ratu 

Kecamatan Rawajitu Selatan Kabupaten Tulang Bawang? 

E. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas adapun tujuan dari penelitian ini 

yaitu: 

a. Untuk mengetahui bagaimana praktik upah buruh tandur menggunakan 

tenaga dan mesin (rice transplanter) di Desa Bumi Ratu Kecamatan 

Rawajitu Selatan Kabupaten Tulang Bawang. 

b. Untuk mengetahui tinjaun hukum Islam terhadap praktik upah buruh 

tandur menggunakan tenaga dan mesin (rice transplanter) di Desa Bumi 

Ratu Kecamatan Rawajitu Selatan Kabupaten Tulang Bawang. 

F. Manfaat Penelitian 

a.  Manfaat  Teoritis 

Penelitian ini digunakan untuk menambah wawasan dan pengetahuan 

bagi penulis dan pembaca mengenai sistem upah-mengupah yang terus 

berkembang dilingkungan masyarakat, juga diharapkan dapat memberikan 

pemahaman tentang praktik upah-mengupah yang baik dan benar sesuai 

dengan syariat Islam. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Masyarakat 

Bagi masyarakat yang mempraktikkan pengupahan dalam bidang 

pertanian, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan 
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dalam melakukan akad dan praktik pengupahan yang sesuai dengan 

nilai-nilai Islam. 

2) Bagi Peneliti 

Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan nambah menambah 

pengetahuan tentang sistem upah yang sesuai dengan ajaran hukum 

Islam, serta sebagai syarat untuk memenuhi tugas akhir guna 

memperoleh gelar S.H. pada Fakultas Syari’ah UIN Raden Intan 

Lampung. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Untuk menghindari terjadinya pengulangan atau duplikasi dari  penelitian 

yang pernah ada dan yang akan di teliti, maka peneliti menuliskan penelitian 

terdahulu supaya menunjukkan keaslian dalam penelitian ini. Adapun 

beberapa penelitian terdahulu seperti: 

Pertama, Utari Nur Permadi (2019) UIN Raden Intan Lampung yang 

berjudul ―Tinjauan Hukum Islam Tentang Upah Buruh Tani Tanpa Akad 

Diawal di Desa Sidoharjo Kecamatan Way Panji Lampung Selatan‖. Dimana 

skripsi tersebut meneliti praktik upah antara pemilik tanah dan buruh tani 

yang nominal upah belum jelas dan untuk pemberian upah sesuai dengan 

keinginan si pemberi jasa. Ditinjau dari perspektif hukum Islam pengupahan 

ini tidak diperbolehkan sebab dalam prakteknya upah-mengupah tidak sesuai 

dengan al-qur’an dan hadist serta tidak memenuhi syarat ijarah yaitu harus 
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menyebutkan jumlah upah yang diberikan.
13

 Persamaan penelitian antara 

Utari Nur Permadi dengan peneliti yaitu sama-sama membahas tentang upah. 

Sementara perbedaannya dari lokasi penelitian dan topik pembahasannya, 

Utari Nur Permadi melakukan penelitian di Desa Sidoharjo Way Panji 

Lampung Selatan dan membahas tentang tinjauan hukum Islam terhadap 

praktik upah buruh tani tanpa akad diawal, sedangkan penulis penelitian di 

Desa Bumi Ratu Kecamatan Rawajitu Selatan Kabupaten Tulang Bawang dan  

membahas mengenai tinjauan hukum Islam terhadap praktik upah buruh 

tandur menggunakan tenaga dan mesin (rice transplanter). 

Kedua, Ahmad Nur Sodik (2008) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta uang 

berjudul, ―Tinjauan Hukum Islam Terhadap Upah Buruh Tani di Desa 

Rejosari Kota Banjar Jawa Barat‖. Skripsi ini meneliti pelaksanaan upah 

dengan cara penangguhan pembayaran sampai masa panen tiba, dengan cara 

mendapatkan kesempatan untuk ikut gacong (memetik) hasil panen yang 

kemudian diberikan imbalan upah kerjanya sesuai dengan masa kerja yang 

telah dilakukan sebelumnya. Pemberian upah seperti ini menurut hukum 

Islam diperbolehkan karena didalamnya terdapat akad yang jelas dan pasti 

dari kedua belah pihak dan memang sudah menjadi adat atau urf bagi 

masyarakat setempat yang sering dilakukan.
14

 Persamaan penelitian Ahmad 

Nur Sodik dengan penulis yaitu sama-sama membahas tentang upah. 

                                                             
13

 Utari Nur Permadi, ―Tinjauan Hukum Islam Tentang Upah Mengupah Buruh Tani 

Tanpa Akad Diawal di Desa Sidoharjo, Way Panji Lampung Selatan‖ (Skripsi, Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019), 75. 
14

 Ahmad Nur Sodik, ―Tinjauan Hukum Islam Terhadap Upah Buruh Tani di Desa 

Rejasari Kota Banjar Jawa Barat‖ (Skripsi. Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2008), 

14. 
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Sedangkan perbedaannya dari lokasi penelitian dan topik pembahasannya, 

Ahmad Nur Sodik melakukan penelitian di Desa Rejasari Kota Banjar Jawa 

Barat dan membahas tentang tinjauan hukum Islam terhadap praktik upah 

buruh tani, sedangkan penulis penelitian di Desa Bumi Ratu Kecamatan 

Rawajitu Selatan Kabupaten Tulang Bawang  dan membahas mengenai 

tinjauan hukum Islam terhadap praktik upah buruh tandur menggunakan 

tenaga dan mesin (rice transplanter). 

Ketiga, Bagus Eka Saputra (2021) UIN Raden Intan Lampung Yang 

berjudul ―Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Upah Pemotong Tunas 

Kelapa Sawit Studi di PTPN 7 Unit Rejosari Natar Lampung Selatan‖. 

Skripsi tersebut meneliti tentang praktik upah pemotongan tunas kelapa sawit 

di PTPN 7 Unit Rejo Sari Natar ditetapkan berdasarkan per batang pohon 

kelapa sawit bukan berdasarkan jumlah tunas yang dipotong, sehingga 

terdapat porsi beban kerja yang tidak merata yang dilakukan oleh karyawan 

PTPN 7, namun diberi upah dengan ketentuan yang sama yakni Rp. 1.300, 

sehingga upah yang diberikan dirasa kurang adil. Praktik upah pemotongan 

tunas kelapa sawit di PTPN 7 Unit Rejo Sari Natar bertentangan dengan 

syari'at Islam karena tidak terpenuhi rukun dan syaratnya yakni 

ketidakjelasan jumlah tunas di setiap batang pohon sawit sehingga terdapat 

porsi beban kerja yang tidak merata yang dilakukan oleh karyawan PTPN 7.
15

 

Persamaan penelitian Bagus Eka Saputra dengan penulis yaitu sama-sama 

membahas tentang upah. Sedangkan perbedaannya dari lokasi penelitian dan 

                                                             
15

 Bagus Eka Saputra, ―Tinjuan Hukum Islam Terhadap Praktik Upah Pemotong 

Tunas Kelapa Sawit (Studi di PTPN 7 Unit Rejo Sari Natar Lampung Selatan)‖ (Skripsi, 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2021), 84. 



12 
 

 
 

topik pembahasannya, Bagus Eka Saputra melakukan penelitian di PTPN 7 

Unit Rejosari Natar Lampung Selatan dan membahas tentang tinjauan hukum 

Islam terhadap praktik pembayaran upah pemotongan tunas kelapa sawit, 

sedangkan penulis penelitian di Desa Bumi Ratu Kecamatan Rawajitu Selatan 

Kabupaten Tulang Bawang, dan membahas mengenai tinjauan hukum Islam 

terhadap praktik upah buruh tandur menggunakan tenaga dan mesin (rice 

transplanter). 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian secara umum diartikan sebagai suatu kegiatan ilmiah 

yang dilakukan secara bertahap dimulai dengan penentuan topik, 

pengumpulan data dan menganailis data, sehingga nantinya diperoleh suatu 

pemahaman dan pengertian atas topik, gejala atau isu tertentu.
16

 Untuk 

memperoleh data dan informasi dalam penulisan proposal skripsi ini, dalam 

penelitian ini menggunakan metode: 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field reseacrh), 

yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung dengan terjun langsung 

ke lokasi penelitian dan fokus terhadap objek yang akan diteliti untuk 

mengetahui tentang praktik upah mengupah buruh tandur menggunakan 

tenaga dan mesin (rice transplanter) di Desa Bumi Ratu Kecamatan 

Rawajitu Selatan Kabupaten Tulang Bawang. 

                                                             
16

J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif (Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya) 

(Jakarta: PT.Gramedia, 2010), 2. 
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b. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini ialah deskriptif analisis yaitu penelitian yang 

bermaksud untuk mendeksripsikan dan menganalisis data yang ada 

guna menarik kesimpulan dan status hukum dari pokok masalah judul.
17

 

Dalam penelitian ini akan dideksripsikan tentang bagiamana praktik 

pengupahan buruh tandur menggunakan tenaga dan mesin rice 

transplanter di Desa Bumi Ratu Kecamatan Rawajitu Selatan 

Kabupaten Tulang Bawang dalam tinjauan hukum Islam. 

2. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti secara 

langsung dari sumber datanya. Atau dengan kata lain data primer adalah 

sumber data yang diperoleh peneliti dari sumber asli atau data baru 

yang mempunyai sifat up to date. Dalam hal ini peneliti memperoleh 

data primer langsung dari tempat penelitian dengan metode wawancara 

secara langsung buruh tandur dan pemilik sawah di Desa Bumi Ratu 

Kecamatan Rawajitu Selatan Kabupaten Tulang Bawang. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang menjadi bahan penunjang dan 

melengkapi dalam melakukan suatu analisis, seperti buku, jurnal, 

artikel, majalah, makalah dan sumber-sumber lain yang berkaitan 

dengan judul penelitian. 

                                                             
17

 Sugiono, Metode Penelitian (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D) 

(Bandung: Alfabeta, 2011), 223. 
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3. Populasi dan Sampel Penelitian 

a. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalis yang terdiri atas: obyek/subyek 

yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti guna dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
18

 Adapun 

populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pemilik sawah, pemilik 

mesin, buruh tandur menggunakan tenaga dan mesin yaitu  sebanyak 

130 orang. 

b. Sampel 

Sampel adalah sebagian atau jumlah wakil populasi yang akan di 

teliti. 
19

 Apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua. 

Sebaliknya apabila subjek lebih dari 100, dapat diambil 10%-15%  atau 

20%-25% dari populasi. Jadi sampel dalam penelitian ini adalah 10% x 

130 =  13 orang yaitu 4 orang pemilik sawah, 2 orang pemilik mesin, 2 

orang buruh tandur tenaga (manual) dan 5 orang buruh tandur mesin 

rice transplanter. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara (Interview) 

Wawancara (interview) yaitu suatu kejadian atau suatu proses 

interaksi antara pewawancara (interviewer) dan sumber informasi atau 

orang yang diwawancarai (interviewe) melalui komunikasi langsung 

                                                             
18

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, CV, 2013), 80. 
19

 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2002), 173. 



15 
 

 
 

dan bertanya langsung tentang sesuatu objek yang diteliti dan telah 

dirancang sebelumnya.
20

  

b. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, buku, surat  kabar, majalah, agenda, dan 

sebagainya. Adapun yang dimaksud disini adalah suatu data yang 

berkaitan dengan data lapangan. 

5. Teknik Pengolahan Data 

Setelah semua data terkumpul, maka data tersebut akan diolah secara 

sistematis, sehingga menjadi hasil pembahasan dan gambaran data, untuk 

pengolahan data pada umumnya dilakukan dengan beberapa cara sebagai 

berikut: 

a. Pemeriksaan data (editing), yaitu pengecekan atau pengkoreksian data 

yang telah dikumpulkan, karena kemungkinan data yang masuk (raw 

data) atau terkumpul itu tidak logis atau meragukan. 

b. Sistemating ialah melakukan pengecekan terhadap data/bahan yang 

telah diperoleh secara terarah, beraturan dan sistematis sesua dengan 

klasifikasi data yang telah diperoleh. 

6. Analisis Data 

Analisis data adalah proses bagaimana data-data yang telah di peroleh  

di analisis untuk mendapatkan kesimpulan,baik itu dari data yang 

diperoleh dilapangan maupun kepustakaan. Peneliti dalam menganalisis 

                                                             
20

 A Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan 

(Jakarta: Perpustakaan Nasional:Katalong Dalam Terbitan (KDT), 2019), 372. 
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data yang diperoleh ini dengan menggunakan metode analisis deskriptif 

kualitatif, yaitu dengan menganalisis, menggambarkan dan menyimpulkan 

fenomena dari data-data yang telah di kumpulkan yaitu berupa hasil dari 

wawancara mengenai masalah yang di teliti dan terjadi di lapangan. 

Metode berpikir yang menggunakan peneliti dalam penelitian ini ialah  

metode berfikir deduktif, yaitu metode analisi data dari yang bersifat 

umum, lalu kemudian ditarik kesimpulan yang khusus. Metode ini 

digunakan untuk mengambarkan proses umum dalam pelaksanaan akad 

upah-mengupah melalui pengamatan dari gambaran umum tersebut untuk 

memperoleh kesimpulan yang bersifat khusus. 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pemahaman dan mendapatkan sebuah gambaran 

yang jelas dan menyeluruh terhadap penulisan skripsi ini. Maka penulis 

uraikan sistematika pembahasan yang terdiri dari 5 bab, setiap bab terdari dari 

sub bab yaitu: 

BAB I : pendahuluan yaitu menghantarkan pembahasan skripsi secara 

keseluruhan.  Yang berisi penegasan judul, latar belakang masalah, fokus dan 

sub fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

kajian penelitian terdahulu, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II : landasan teori yang dikemukakan dalam bab ini yaitu teori-teori 

yang berkaitan dengan objek penelitian. Sesuai dengan judul skripsi ini maka 

pembahasan pada bab ini berisi pengertian akad, dasar hukum, rukun dan 

syarat akad, macam-macam akad, prinsip-prinsip akad, berakhirnya akad, 
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pengertian upah, dasar hukum upah, rukun dan syarat upah, macam-macam 

upah, sistem pembayaran upah, waktu pembayaran upah, kewajiban dan hak 

masing-masing pihak, prinsip-prinsip upah berakhirnya akad upah mengupah, 

hikmah upah mengupah, pengertian mesin rice transplanter, bagian-bagian 

mesin rice transplanter, dan kelebihan dan kekurang menggunakan mesin 

rice transplanter. 

BAB III : deskripsi objek penelitian yaitu paparan data yang 

mendeskripsikan gambaran umum tempat penelitian dan penyajian fakta dan 

data hasil penelitian yaitu berisi gambaran umum lokasi penelitian, praktik 

upah buruh tandur  menggunakan tenaga dan mesin rice transplanter di desa 

Bumi Ratu, sistem pengupahan, jenis pekerjaan, pihak-pihak yang terlibat 

dalam pengupahan dan cara pembagian hasil. 

BAB IV : analisis data pada penelitian yaitu berisi praktik upah buruh 

tandur menggunakan tenaga dan mesin rice transplenter di desa Bumi Ratu 

dan tentang tinjauan hukum Islam terhadap praktik upah buruh tandur 

menggunakan tenaga dan mesin rice transplenter di desa Bumi Ratu 

kecamatan Rawajitu Selatan Kabupaten Tulang Bawang. 

BAB V : penutup yaitu berisi simpulan dan rekomendasi yang diberikan 

penulis. 
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BAB III 

DESKRISPI OBJEK PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Gambaran Umum Desa Bumi Ratu 

Desa Bumi Ratu merupakan salah satu desa dari 9 (sembilan) desa di 

kecamatan Rawa Jitu Selatan Kabupaten Tulang Bawang yang dibentuk 

pada tahun 1990. Desa Bumi Ratu memiliki 4 (empat) dusun dan 20 (dua 

puluh) rukun tetangga (RT). Sejak tahun 1990  sampai dengan sekarang 

telah terjadi pergantian pemimpin/kepala desa yang memimpin Desa Bumi 

Ratu, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Data Kepala Desa yang pernah menjabat di Desa Bumi Ratu 

No Nama Kepala Desa Masa Jabatan 

1. Bejo Miran (1990-1994) 

2. Ujang Supratman (1995-1999) 

3. Nasrudin (2000-2005) 

4. Sriyadi (2006-2011) 

5. Sriyadi (2012-2017) 

6. Mujiono (2018-2023) 

(Sumber: Monografi Desa Bumi Ratu tahun 2022) 

Sejak tahun dari tahun 1990 Desa Bumi Ratu dibentuk memiliki 

kepala dusun (kadus) yang pernah menjabat dari tahun ketahun, yaitu 

sebagai berikut: 
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Tabel 3.2 

Data nama kepala dusun (kadus) yang pernah menjabat di Desa Bumi Ratu 

Dusun 1 Dusun 2 Dusun 3 Dusun 4 

Alwi Yanto Diwanto Bagio 

Darmanto Malik Haryano Hadi 

Riwo Jatmiko Aji Gino 

Ratno Edi Mulyadi Anto 

Yudi Abdul Malik Santo Yatiman 

(Sumber: Monografi Desa Bumi Ratu tahun 2022) 

Secara geoegrafis Desa Bumi Ratu memiliki luas wilayah 1212km
2, 

jarak Desa Bumi Ratu menuju pusat pemerintahan Kabupaten Tulang 

Bawang sekitar 124 km dan lama jarak tempuhnya 2 jam 8 menit dan jarak 

Desa Bumi Ratu menuju ke pemerintahan Kecamatan Rawajitu Selatan 

sekitar 6 km dan lama jarak tempuhnya 30 menit. Sebagai gambaran 

wilayah Desa Bumi Ratu ini memiliki batas wilayah sebagai berikut: 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan  : Desa Hargorejo 

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan : Desa Bumi Sari 

c. Sebelah Barat berbatasan dengan  : Desa Bandar Anom 

d. Sebelah Timur berbatasan dengan   : Desa Hargo Mulyo 

Desa Bumi Ratu memiliki sarana dan prasarana untuk masyarakat 

yang meliputi sarana dan prasarana di bidang pemerintahan, pendidikan, 

kesehatan, keagamaan, dan sarana umum, sebagai berikut: 
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Tabel 3.3 

Sarana dan prasarana 

No Jenis sarana dan prasarana kampung Jumlah  

1 Kantor Balai Kampung 1 

2 Poskesdes  1 

3 UKBM (Posyandu Polindes) 1 

4 PAUD 1 

5 TK 1 

6 SD 1 

7 SMP 1 

8 Masjid  4 

9 Mushola  15 

10 Jembatan 6 

11 Gedung TPQ 2 

12 Lapangan Sepak Bola 1 

13 Lapangan Bola Voli 2 

 (Sumber: Monografi Desa Bumi Ratu tahun 2022) 

2. Kondisi Sosial Ekonomi Penduduk Desa Bumi Ratu Kecamatan 

Rawajitu Selatan Kabupaten Tulang Bawang
 

a. Jumlah Penduduk 

Desa Bumi Ratu Kecamatan Rawajitu Selatan Kabupaten Tulang 

Bawang mempunyai jumlah penduduk sebanyak 1891 jiwa. Dengan 

jumlah penduduk laki-laki 956 jiwa dan jumlah penduduk perempuan 

yaitu sebanyak 935 jiwa. Peningkatan jumlah penduduk selalu naik 

dalam pertahun. Jumlah penduduk yang tersebar di 4 (empat) dususn 

dengan rincian sebagai berikut: 
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Tabel 3.4 

Jumlah penduduk setiap dusun Desa Bumi Ratu tahun 2022 

Dusun 1 Dusun 2 Dusun 3 Dusun 4 

472 504 453 462 

 (Sumber: Monografi Desa Bumi Ratu tahun 2022) 

b. Tingkat Pendidikan 

Berikut adalah data presentase warga Desa Bumi Ratu Kecamatan 

Rawajitu Selatan Kabupaten Tulang Bawang di tinjau dari tingkat 

pendidikannya, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3.5 

Tingkat pendidikan yang ada di Desa Bumi Ratu Pda tahun 2022 

SD SMP SMA S1 

30% 40% 35% 5% 

 (Sumber: Monografi Desa Bumi Ratu tahun 2022) 

c. Mata Pencaharian atau Pekerjaan 

 Untuk mata pencaharian atau pekerjaan warga Desa Bumi Ratu ini 

mayoritas merupakan bekerja sebagai petani.  Berikut  adalah data mata 

pencaharian ataua pekerjaan warga Desa Bumi Ratu sebagai berikut: 

Tabel 3.6 

Mata pencaharian atau pekerjaan warga Desa Bumi Ratu 

 No Jenis pekerjaan Jumlah  

 1 Petani 1.081 

 2 Buruh Tani 48 

 3 Buruh Pabrik 15 

 4 PNS 20 

 5 Pegawai Swasta 5 

 6 Wiraswasta/Pedagang 78 

 7 TNI 1 

 8 Bidan 10 

       9 Perawat  3 

(Sumber: Monografi Desa Bumi Ratu tahun 2022) 
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d. Mayoritas Agama 

 Agama yang terdapat di Desa Bumi Ratu Kecamatan Rawajitu 

Selatan Kabupaten Tulang Bawang mayoritas warganya memeluk 

agama Islam. Berikut presentase data mayoritas agama yang terdapat di 

desa Bumi Ratu Kecamatan Rawajitu Selatan Kabupaten Tulang 

Bawang. 

Tabel 3.7 

Data mayoritas agama yang terdapat di Desa Bumi Ratu 

Islam Kristen Hindu 

90% 5% 5% 

(Sumber: Monografi Desa Bumi Ratu tahun 2022) 

e. Mayoritas Suku 

 Mayoritas suku  yang terdapat di Desa Bumi Ratu Kecamatan 

Rawajitu Selatan Kabupaten Tulang Bawang yaitu orang jawa. Namun, 

di Desa Bumi Ratu ini juga terdiri dari beberapa suku, yaitu suJawa, 

Lampung, Bali dan Sunda, sebagaimana tabel dibawah ini dengan 

presentasse sebagai berikut: 

Tabel 3.8 

Data mayoritas suku warga Desa Bumi Ratu 

No Suku  Presntase (%) 

1. Jawa 75% 

2. Lampung 15% 

3. Bali 5% 

4. Sunda  5% 

(Sumber: Monografi Desa Bumi Ratu tahun 2022) 
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B. Praktik Upah Buruh Tandur Menggunakan Tenaga dan Mesin (Rice 

Transplanter) di Desa Bumi Ratu 

1. Sistem Pengupahan 

Setiap manusia pastinya tidak lepas dari bantuan orang lain, salah 

satunya adalah praktik pengupahan penanaman padi. Pada proses 

penanaman padi di Desa Bumi Ratu Kecamatan Rawajitu Selatan 

Kabupaten Tulang ini secara umum dilakukan dengan dua cara yaitu : 1) 

penanaman padi dengan menggunakan jasa buruh tandur tenaga/manual 

yang biasanya di kerjakan oleh 6-10 orang dan biasanya diselesaikan dalam 

waktu 1 hari, 2) penanaman padi dengan menggunakan jasa buruh tandur 

yang menggunakan mesin rice transplanter yang biasanya dikerjakan oleh 

1-2 orang dan biasanya akan diselesaikan dalam waktu 2-3 jam.  

Upah mengupah yang terjadi di Desa Bumi Ratu adalah suatu akad 

sewa jasa yang diambil manfaatnya yaitu untuk menanam padi dengan 

mendapatkan imbalan dari hasil setelah melakukan suatu pekerjaan. Dalam 

upah-mengupah haruslah sesuai dengan rukun, syarat dan berdasarkan 

kesepakatan diantara kedua belah pihak yang harus saling ridho sebab 

dalam membuat suatu kesepakatan maka akan timbul hak dan kewajiban 

diantara kedua pihak.  

Praktek akad upah mengupah yang terjadi di Desa Bumi Ratu 

dilakukan secara tradisional atas dasar kesepakatan antara kedua belah pihak 

tanpa adanya paksaan dari pihak manapun yaitu kedua pihak melakukan 

akad secara lisan dan berdasarkan atas kepercayaan, sehingga tidak adanya 

perjanjian secara tertulis. Dimana shighat akadnya dilakukan secara 
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sederhana dengan datang kerumah buruh tandur atau juga menjalin shighat 

lewat telepon. Perjanjian upah semacam ini sudah menjadi kebiasaan 

masyarakat Desa Bumi Ratu Kecamatan Rawajitu Selatan Kabupaten 

Tulang Bawang dari akad perjanjian upah dari petani atau pemilik sawah, 

pemilik mesin rice transplanter dan buruh tandur baik yang menggunakan 

tenaga ataupun mesin rice transplanter. Dengan mengikuti adat kebiasaan 

dalam memperkerjakan buruh dengan menentukan terlebih dahulu upahnya. 

Sistem upah mengupah dalam penanaman padi yang terjadi  yang di 

Desa Bumi Ratu Kecamatan Rawajitu Selatan Kabupaten Tulang Bawang 

adalah kesepakatan kerja yang dilakukan antara petani atau pemilik sawah, 

pemilik mesin rice transplanter dan buruh tandur baik yang menggunakan 

tenaga ataupun mesin rice transplanter. Sebelum memulai suatu pekerjaan 

terlebih dahulu kedua belah pihak melakukan perjanjian dengan 

menentukan besaran upah dan waktu pengerjaannya. Jika kedua belah pihak 

sudah sepakat dengan akad yang sudah ditetapkan maka  buruh tandur akan 

datang pada waktu yang sudah ditetapkan dan disinilah terjadinya akad 

antara petani atau pemilik sawah dan buruh tandur menggunakan mesin rice 

transplanter. 

Berikut ini contoh akad pelaksanaan upah mengupah yang terjadi di 

Desa Bumi Ratu Kecamatan Rawajitu Selatan Kabupaten Tulang Bawang. 

Berdasarkan wawancara dengan bapak Harianto selaku buruh tandur yang 

menggunakan rice transplanter. Sebelum memulai pekerjaan antara pemilik 

mesin dan buruh tandur baik yang menggunakan mesin rice transplanter 
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ataupun buruh tandur menggunakan tenaga/manual akan melakukan 

perundingan dalam menetapkan pembayaran upah atau jasa. Perundingan 

tersebut dilakukan dengan cara musyawarah, guna untuk menetapkan 

besaran upahnya apakah ada kenaikan dari upah sebelumnya atau tidak. 

Setelah itu hasil dari penetapan tersebut disampaikan atau diinformasikan 

kepada pemilik sawah yang menggunakan jasa buruh tandur yang 

menggunakan tenaga dan mesin rice transplanter tersebut.
 21

 

Menurut bapak Taem selaku pemilik sawah, beliau mengatakan 

bahwa dalam penanaman padi biasanya akan menggunakan jasa buruh 

tandur menggunakan mesin rice transplanter karena pembayaran upah atau 

jasanya lebih murah dan hanya memerlukan sedikit tenaga kerja 

dibandingkan dengan buruh tandur menggunakan tenaga/manual. Adapun 

pembayaran upah atau jasanya yaitu sebesar Rp.800.000 perhektarnya. 

Dalam melakukan perjanjian akad sewa jasa ini dilakukan secara lisan 

dengan menghubungi atau menemui langsung pemilik mesin rice 

transplanter atau buruh tandur menggunakan mesin rice transplanter untuk 

menanam padinya. 
22

 

Berdasarkan wawancara lain dengan bapak Anam selaku buruh 

tandur menggunakan mesin rice transplanter menyatakan bahwa upah jasa 

buruh tandur menggunakan mesin rice transplanter menggunakan upah 

                                                             
21

 Harianto (Buruh Tandur Menggunakan Mesin Rice Transpalnter), ”Praktik Upah 

Buruh Tandur Menggunakan Tenaga dan Mesin Rice Transplanter di Desa Bumi Ratu 

Kecamatan Rawajitu Selatan‖, Wawancara dengan penulis, 12 Oktober 2022 
22

 Taem (Pemilik Sawah), ”Praktik Upah Buruh Tandur Menggunakan Tenaga dan 

Mesin Rice Transplanter di Desa Bumi Ratu Kecamatan Rawajitu Selatan‖, Wawancara 

dengan penulis,  12 Oktober 2022 
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borongan, yaitu sebesar Rp.800.000 perhektarnya. Serta akan ada biaya 

tambahan sebesar Rp. 800.000 apabila ada pemilik sawah yang meminta 

untuk disemaikan bibitnya.
23

 

Adapun wawancara lainnya dengan bapak Sutek selaku pemilik 

sawah beliau mengatakan bahwa dalam penanaman lebih memilih 

menggunakan jasa tandur menggunakan mesin rice transplanter karena 

memberikan kemudahan kepada pemilik sawah yang tidak memilik waktu 

untuk melakukan penyemaian dan perawatan bibit maka bisa meminta 

kepada buruh tandur untuk menyemaikan bibit langsung sampai dengan 

siap  tanam  memberikan tambahan biaya sebesar Rp.800.000  perhektarnya. 

Sehingga beliau harus mengeluarkan uang sebesar Rp.1.600.000 untuk 

penanaman dengan terima bersih yaitu dari penyemaian dan penanaman 

langsung dilakukan oleh buruh tandur.
 24

 

Wawancara lainnya dengan bapak Wahyudi selaku pemilik sawah 

beliau mengatakan bahwa dalam penanaman padi biasanya lebih memilih 

menggunakan jasa buruh tandur menggunakan tenaga atau manual, 

meskipun pembayaran upah atau jasanya lebih mahal  karena tenaga buruh  

semakin sedikit sehingga menyebabkan pengupahan  menggunakan buruh 

tandur tenaga/manual lebih mahal daripada buruh tandur menggunakan 

                                                             
23

 Anam (Buruh Tandur Menggunakan Mesin Rice Transpalnter), ”Praktik Upah 

Buruh Tandur Menggunakan Tenaga dan Mesin Rice Transplanter di Desa Bumi Ratu 

Kecamatan Rawajitu Selatan‖, Wawancara dengan penulis, 11 Oktober 2022 
24 Sutek  (Pemilik Sawah), ”Praktik Upah Buruh Tandur Menggunakan Tenaga dan 

Mesin Rice Transplanter di Desa Bumi Ratu Kecamatan Rawajitu Selatan‖, Wawancara 

dengan penulis, 12 Oktober 2022 
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mesin rice transplanter. Pembayaran upah buruh tandur menggunakan 

tenaga/manual
 
ini adalah sebesar Rp.1.000.000 perhektarnya.

25
 

Berdasarkan wawancara lainnya dengan ibu Suryati selaku buruh 

tandur tenaga/manual beliau mengatakan bahwa pekerjaan sebagai  buruh 

tandur adalah pekerjaan sambian untuk memenuhi kebutuhan seperti 

kebutuhan dapur dan jajan anak-anak. Dalam melakukan pekerjaan 

menaman padi biasanya upah jasanya adalah borongan sebesar 

Rp.1.000.000 perhektarnya yang diterima oleh ketua kelompok dan 

biasanya dikerjakan 6-10 orang. Jadi nantinya ketua kelompok yang akan 

membagikan upah untuk setiap buruh tandur menggunakan tenaga/manual 

misalnya dikerjakan oleh 10 orang  maka buruh tandur akan mendapatkan 

upah sebesar Rp.100.000. Dan alhamdulilah dengan upah tersebut cukup 

untuk kebutuhan dirumah.
26

 

Berdasarkan wawancara lain dengan bapak Slamet selaku pemilik 

sawah mengatakan bahwa beliau menggunakan jasa buruh tandur 

menggunakan tenaga/manual
 
karena menurutnya jika menggunakan mesin 

penanam padi, pasti ibu-ibu rumah tangga yang menjadi buruh tandur 

sebagai sambian untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari akan kehilangan 

pekerjannya. Jadi untuk itu saya menggunakan jasa buruh tandur 

menggunakan tenaga/manual selain itu menurut saya penanaman padi jika 

                                                             
25

 Wahyudi (Pemilik Sawah), ”Praktik Upah Buruh Tandur Menggunakan Tenaga 

dan Mesin Rice Transplanter di Desa Bumi Ratu Kecamatan Rawajitu Selatan‖, Wawancara 

dengan penulis, 14 Oktober 2022. 
26 Suryati, (Buruh Tandur Menggunakan Tenaga/Manual), ― Praktik Upah Buruh 

Tandur Menggunakan Tenaga dan Mesin Rice Transplanter di Desa Bumi Ratu Kecamatan 

Rawajitu Selatan‖, Wawancara dengan penulis, 18 November 2023. 
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dilakukan dengan cara manual akan lebih rapi dan tidak perlu melakukan 

penyulaman kembali seperti menanam padi menggunakan mesin. 
27

 

Sedangkan menurut bapak Johana selaku buruh tandur menggunakan 

mesin rice transplanter beliau mengatakan dalam penanaman padi seluas 1 

hektar akan mendapatkan upah sebesar Rp.350.000 sebagai operator mesin 

dari pembayaran upah sebesar Rp.800.000 biaya tanam dan upah tersebut 

untuk sisanya akan digunakan sebagai biaya pembelian bahan bakar minya 

(BBM), perawatan mesin dan sewa mesin, karena dalam penaman padi ini 

saya menggunakan mesin sewa. Dan dari upah yang diterima tersebut 

menurut beliau cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.
28

  

2. Jenis pekerjaan 

Berdasarkan wawancara dengan ibu Suprehatin bahwa dalam satu 

kelompok buruh tandur yang menggunakan tenaga/manual dalam setiap 

kelompok terdiri dari 6-10 orang yang memiliki tugas yang sama yaitu 

menanam padi.
29

 

Berbeda halnya dengan buruh tandur yang menggunakan mesin rice 

transplaner berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Beta selaku pemilik 

mesin mengatakan bahwa pada penanaman padi menggunakan mesin rice 

transplanter ini juga biasanya dikerjakan secara kelompok yang terdiri dari 

                                                             
27 Slamet (Pemilik Sawah), ”Praktik Upah Buruh Tandur Menggunakan Tenaga dan 

Mesin Rice Transplanter di Desa Bumi Ratu Kecamatan Rawajitu Selatan‖, Wawancara 

dengan penulis,12 Oktober 2022 
28

 Johana (Operator Mesin Rice Transpalnter), ”Praktik Upah Buruh Tandur 

Menggunakan Tenaga dan Mesin Rice Transplanter di Desa Bumi Ratu Kecamatan Rawajitu 

Selatan‖, Wawancara dengan penulis, 11 Oktober 2022 
29

 Suprehatin (Ketua Kelompok Buruh Tandur Menggunakan Tenaga/Manual), 

”Praktik Upah Buruh Tandur Menggunakan Tenaga dan Mesin Rice Transplanter di Desa 

Bumi Ratu Kecamatan Rawajitu Selatan‖, Wawancara dengan penulis,18 November 2023. 
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2-3 orang dalam satu kelompok yang memiliki tugas berbeda-beda 

diantaranya yaitu:
30

 

a. Untuk buruh tandur yang bertugas sebagai operator alat mesin rice 

transplanter ini ada 1-2 orang. Apabila menggunakan 2 mesin. 

b. Untuk buruh tandur yang bertugas dalam penyemaian bibit biasanya 

dilakukan bersama-sama. Sebab saat penyemaian ini membutuhkan 

tenaga yang cukup banyak dan membutuhkan waktu persiapan yang 

cukup lama juga yaitu mulai dari persiapan lahan untuk penyemaian, 

perendaman bibit, penyebaran bibit dan perawatan bibit dalam 

perawatan bibit ini biasanya akan mulai dilakukan penyemprotan obat 

dan penyiraman padi pada saat bibit mulai kering. 

c. Untuk buruh tandur yang bertugas memotong bibit dan pengangkutan 

bibit ini biasanya dilakukan oleh 1 orang dan pengangkutan bibit ini 

biasanya menggunakan kendaraan bermotor. 

3. Pihak-Pihak Yang Terlibat Dalam Pengupahan 

a. Pemilik Sawah (Mu‟ajir) 

Pemilik sawah merupakan orang yang memiliki hak penuh atas 

tanah sawahnya untuk ditanami tanaman berupa padi. Pada saat sawah 

sudah siap untuk ditanami, biasanya pemilik sawah akan mencari atau 

mendatangi langsung buruh tandur (tanam padi) untuk membantu 

menyelesaikan pekerjaan di sawah yaitu untuk menanam padi. Hal ini 

dikarenakan pemilik sawah tidak mungkin bisa untuk menyelesaikan 

                                                             
30

 Beta (Pemilik Mesin/ Operator Mesin Rice Transpalnter),”Praktik Upah Buruh 

Tandur Menggunakan Tenaga dan Mesin Rice Transplanter di Desa Bumi Ratu Kecamatan 

Rawajitu Selatan‖, Wawancara dengan penulis, 13 Oktober 2022. 
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sendiri pekerjaan di sawahnya baik pada saat menanam maupun 

memanen. 

b. Pemilik mesin dan ketua kelompok buruh tandur menggunakan 

tenaga/manual (Musta‟jir) 

Pemilik mesin yaitu orang yang mempunyai mesin rice 

transplanter dan ketua kelompok buruh tandur menggunakan 

tenaga/manual adalah orang yang menjadi kordinator kelompok, dimana 

pada saat memasuki saat tanam padi akan dihubungi oleh pemilik sawah 

yang membutuhkan jasanya untuk menanam padi disawahnya. Adapun 

pihak-pihak yang bersangkutan dalam sistem upah pekerja menggunakan 

mesin rice transplanter yaitu: pemilik mesin rice transplanter, operator 

mesin rice transplanter (orang yang mempunyai keahlian dalam 

menjalankan/mengoperasikan mesin tersebut) dan buruh tandur biasa 

(seseorang yang menjalankan pekerjaan untuk pemilik sawah seperti 

menyemai bibit sehingga memperoleh upah setelah pekerjaan selesai). 

Sedangkan untuk tanam padi secara manual yang bersangkutan dalam 

sistem pengupahan adalah ketua kelompok dan anggota buruh tandur 

lainya yang menggunakan tenaga (manual).
31

 

4. Cara Pembagian Hasil  

Berdasarkan wawancara dengan bapak Jamal selaku pemilik mesin 

rice transplanter beliau mengatakan bahwa upah tidak akan langsung 

diterima buruh tandur melainkan akan disimpan oleh pemilik mesin dan 

                                                             
31 Taufik  (Buruh Tandur Menggunakan Mesin Rice Transpalnter), ”Praktik Upah 

Buruh Tandur Menggunakan Tenaga dan Mesin Rice Transplanter di Desa Bumi Ratu 

Kecamatan Rawajitu Selatan‖, Wawancara dengan penulis, 12 Oktober 2022. 
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kemudian akan diterima oleh buruh tandur setelah masa tanam telah karena 

untuk mengetahui berapa banyak hektar sawah yang telah ditanami untuk 

menentukan pembagian upah yang diterima oleh masing-masing 

berdasarkan pekerjaannya. Dalam proses pembagian upah yang diterima 

oleh setiap buruh tandur berbeda-beda dengan berpatokan pada buku 

catatan masing-masing pemilik mesin yang berisikan catatan selama para 

buruh tandur melakukan pekerjaannya dan dapat dirincikan sebagai 

berikut:
32

  

a. Buruh tandur yang bertugas sebagai operator mesin rice transplanter 

akan mendapatkan sebesar Rp.350.000 perhektarnya. Dari upah 

penanaman padi saja sebesar Rp.800.000 yang sebelumnya akan 

dipotong untuk pembelian bahan bakar minyak (BBM), perawatan 

mesin dan sewa mesin apabila menggunakan mesin sewa. 

b. Buruh tandur biasa yang bertugas menyemai bibit akan mendapatkan 

upah apabila ada pemilik sawah yang meminta untuk disemaikan 

bibitnya langsung oleh buruh tandur maka ada biaya tambahan sebesar 

Rp.800.000 ini digunakan sebagai upah untuk buruh tandur lainnya 

yang melakukan tugas penyemaian. Dan biaya ini akan dibagikan 

secara rata kepada anggota kelompok buruh tandur apabila dalam 1 

kelompok terdiri dari 3 orang maka upah yang diterima setiap orang 

adalah Rp.800.000 : 3 = Rp.266.000 yang didapatkan oleh buruh tandur 

perkektarnya. 

                                                             
32 Jamal (Pemilik Mesin),”Praktik Upah Buruh Tandur Menggunakan Tenaga dan 

Mesin Rice Transplanter di Desa Bumi Ratu Kecamatan Rawajitu Selatan‖, Wawancara 

dengan penulis, 11 Oktober 2022. 
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c. Buruh tandur yang bertugas memotong bibit padi dan mengangkut bibit 

mendapatkan upah Rp.150.000 perhektarnya ini diluar biaya tanam atau 

dibayarkan secara langsung oleh pemilik sawah kepada buruh tandur. 

Hal ini berbeda dengan upah yang diterima oleh buruh tandur yang 

menggunakan tenaga/manual upah tersebut oleh pemilik sawah diberikan 

kepada ketua kelompok kemudian yang akan membagikan upah tersebut 

adalah ketua kelompok. Upah yang diterima oleh ketua kelompok sebesar 

Rp.1.000.000 kemudian akan dibagikan secara rata kepada semua buruh 

tandur tanpa ada perbedaan upah misalnya dalam 1 kelompok terdiri dari 10 

orang maka setiap buruh tandur akan mendapatkan upah Rp.100.000 

perhektarnya. Upah tersebut juga akan langsung diterima oleh buruh tandur 

setelah pekerjaan selesai dilakukan.
 33

 

Nilai positif yang akan didapatkan dengan melakukan akad upah 

mengupah ini adalah dapat memperkuat dan mempererat tali persaudaraan 

antara pemilik sawah, pemilik mesin dan buruh tandur. Pemilik sawah secara 

tidak langsung memberikan ladang pekerjaan bagi mereka yang tidak 

mempunyai sawah, yang nantinya hasil dari kerjasama ini dapat digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan hidup buruh tandur tersebut. 

Setelah melakukan wawancara dengan beberapa buruh tandur dan 

pemilik sawah bahwa akad yang dilakukan masyarakat Desa Bumi Ratu 

Kecamatan Rawajitu Selatan Kabupaten Tulang Bawang dilakukan dengan 

mengikuti tata cara menyetujui kesepakatan yang telah mereka buat secara 

                                                             
33

 Amat (Buruh Tandur Menggunakan Mesin Rice Transpalnter), ”Praktik Upah 

Buruh Tandur Menggunakan Tenaga dan Mesin Rice Transplanter di Desa Bumi Ratu 

Kecamatan Rawajitu Selatan‖, Wawancara dengan penulis, 11 Oktober 2022. 
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lisan tanpa adanya bukti yang tertulis bahwa telah terjadi suatu akad dan 

masyarakat dalam melakukan akad upah mengupah berdasarkan pada rasa 

saling percaya diantara kedua pihak. Dengan sistem pembayaran upahnya 

adalah borong upah untuk tanam padi menggunakan jasa buruh tandur 

menggunakan tenaga/manual sebesar Rp.1.000.000 dan yang menggunakan 

jasa buruh tandur menggunakan tenaga/manual sebesar Rp. 800.000 untuk 

biaya tanam dan biaya tambahan sebesar Rp. 800.000 apabila ada pemilik 

sawah yang meminta untuk disemaikan bibitnya langsung oleh buruh tandur.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya yang berkaitan 

dengan permasalahan dalam penelitian ini dan dengan menganalisa data-data 

yang diperoleh dilapangan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. praktik upah mengupah buruh tandur menggunakan tenaga dan mesin rice 

transplanter di Desa Bumi Ratu terjadi ketika pemilik sawah meminta 

kepada buruh tandur untuk bekerja menanam padi. Namun dalam 

praktiknya terdapat perbedaan pembayaran upah antara buruh tandur 

menggunakan tenaga dan mesin rice transplanter hal ini karena dalam 

penanaman padi yang dilakukan oleh buruh tandur menggunakan tenaga 

lebih banyak membutuhkan tenaga sehingga pekerjaan lebih lama dan 

upahnya pun akan semakin mahal dari pada menggunakan buruh tandur 

menggunakan mesin rice transplanter yang hanya membutuhkan 1 

operator mesin saja. 

2. Ditinjau dari hukum Islam bahwa praktik upah buruh tandur menggunakan 

tenaga dan mesin rice transplanter adanya perbedaan dalam pembayaran 

upahnya hukumnya adalah sah. Karena telah memenuhi rukun dan syarat 

upah (ujrah). Pembayaran dan pembagian upah buruh tandur 

menggunakan tenaga dan mesin rice transplanter ini termasuk dalam upah 

ajrun mitsli yakni upah yang sepadan dengan pekerjaanya serta sepadan 

dengan kondisi pekerjaan (profesi kerja). Dan telah sesuai dengan ijarah 

al-manfa‟ah yakni ijarah yang berhubungan dengan penyewaan benda 
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yang bertujuan untuk mengambil manfaat dari benda tersebut, dalam hal 

ini dikarenakan adanya potong untuk sewa mesin bagi buruh tandur yang 

menggunakan mesin rice transplanter.  

B. Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan diatas tentang praktik 

upah buruh tandur menggunakan tenaga dan mesin rice transplanter, penulis 

ingin menyampaikan bebarapa saran yang mungkin dapat bermanfaat bagi para 

pihak: 

1. Diharapkan para pihak yang melakukan akad upah-mengupah agar lebih 

memperhatikan lagi tentang pemenuhan hak-hak pekerja harus sesuai 

dengan jerih payah pekerja. Selain itu, dalam pembagian upah buruh 

tandur oleh pemilik mesin jangan ada penangguhan terlalu lama walaupun 

hal tersebut tidak dipermasalahkan oleh buruh tandur, akan tetapi upah 

tersebutlah yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

2. Kemudian untuk para pihak yang melakukan akad upah mengupah  

diharapkan memperhatikan rukun dan syarat sahnya, ataupun segala hal 

yang berkaitan dengan ketentuan muamalah haruslah memperhatikan nilai-

nilai yang terkandung dalam hukum Islam agar tidak terjerumus kepada 

kerugian atau kebangkrutan sebab hukum Islam telah mengatur semua itu 

untuk kemaslahatan umat manusia.  

 
 
 
 



 

 
 

DAFTAR PUSTAKA  

 

A. Al-Qur’an dan Tafsir 

Al-Maraghi, Ahmad Musthofa. Tafsir Al-Maraghi. Semarang: CV Toha Putra, 

1984. 

Bahreisy, Salim. Terjemah Singkat Tafsir Ibnu Katsier. Jilid 8. Surabaya: PT Bina 

ilmu Offset, 2004. 

Departemen Agama RI. Al-Qur‟an dan Terjemahannya. Semarang: As-Syifa, 

2011. 

Shihab, M. Quraish. Tafsir Al-misbah. Vol.10. Jakarta: Lentera Hati, 2002. 

B. Hadist 

Al-Qazwini Abi Muhammad Ibn Yazid dan Sunan Ibn Majah. Juz II. Beirut: Dar 

AlAhyab Al-Kutub Al-Arabiyyah, 2008. 

Baqi, Muhammad Fuad Abdul. Al-Lu‟lu‟ Wal Marjan Mutiara Hadis Sahih 

Bukhari Dan Muslim. Jakarta: Gramedia, 2017.  

Asqalani, Al Hafidh Ibnu Hajar Al. Terjemah Bulughul Maram. Surabaya: 

Mutiara Ilmu, 2011. 

Muhammad Bin Ismail al-Bukhari. Shahih al-Bukhari, no 2227. Berikut: Dar Ibn 

Katsir, 2002. 

C. Fiqh dan Ushul Fiqh 

Al-Fauzan, Saleh. Fikih Sehari-Hari. Jakarta: Gema Insani Press, 2005. 

Ath-Thayyar, Abdul Bin Muhammad dkk. Ensiklopedia Fiqh Muamalah dalam 

Pandangan 4 Madzhab. Yogyakarta: Maktabah Al-Hanif, 2004. 

Az-Zahuaili, Wahbah. Fiqh Islam Wa Adillatuhu. Jilid 5. Jakarta: Gema Insani, 

2011. 

Djuwaini, Dimayuddin. Pengantar Fiqh Muamalah. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2008. 

Ghazaly, Abdul Rahman. Fiqh Muamalat. Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 

2010. 

Haroen, Nasrun. Fiqh Muamalah. Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007. 

Harun. Fiqh Muamalah. Jakarta: Muhammadiyah University Press, 2017. 

Karim, Helmi. Fiqh Muamalah. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997. 



 

 
 

Mardani. Fiqh Ekonomi Syari‟ah (Fiqh Muamalah). Cetakan ke. Jakarta: Pustaka 

Nasional, Katalog Dalam Terbitan (KDT), 2012. 

Mas’adi, Gufron A. Fiqh Muamalah Kontekstual. Cetakan ke. Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2002. 

Mustofa, Imam. Fiqh Muamalah Kontemporer. Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2016. 

Qomarul, Huda. Fiqh Muamalah. Yogyakarta: Teras, 2011. 

Rozalinda. Fikih Ekonomi Syariah. Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016. 

Sabiq, Sayid. Fiqh Sunnah. Bandung: PT Alma’arif, 2001. 

Sahrani, Sohari dan Ru’fah Abdullah. Fikih Muamalah. Bogor: Ghalia Indonesia, 

2011. 

Suhendi, Hendi. Fiqh Muamalah. Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2014. 

Syafe’i, Rachmat. Fiqh Muamalah,. Bandung: CV Pustaka Setia, 2001. 

Syarifuddin, Amin. Garis-Garis Besar Fiqh. Jakarta: Kencana, 2010. 

Yaqin, Ainul. Fiqh Muamalah Kajian Komprehensif Ekonomi Islam. Pamekasan: 

Duta Media Publishing, 2018. 

D. Hukum dan Peraturan Perundang-undangan 

Basyir, Ahmad Azhar. Azas-Azas Hukum Muamalat. Yogyakarta: UII Press, 1982. 

———. Asas-Asas Hukum Muamalat. Edisi: Rev. Yogyakarta: UII Press, 2000. 

Djamil, Fatturahman. Hukum Perjanjian Syariah dalam Kompilasi Hukum 

Perikatan. Bandung: PT Citra Aditya Bakti, 2012. 

Hisranuddin. Hukum Perbankan Syari‟ah di Indonesia. Yogyakarta: Grenta Press, 

2008. 

Ismatullah, Dedi. Hukum Perikatan: Dilengkapi Hukum Perikatan Dalam Islam. 

Bandung: Pustaka Setia, 2011. 

Ja’far, A.Khumedi. Hukum Perdata Islam di Indonesia. Surabaya: Gemilang 

Publisher, 2019. 

Lubis, Suwardi K. Hukum Ekonomi Islam. Jakarta: Sinar Grafika, 2004. 

Miru, Ahmadi. Hukum Kontrak Bernuansa Islam. Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2012. 



 

 
 

Pasal 1 ayat (30) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 

tentang Ketenagakerjaan 

Rahayu, Devi. Buku Ajar Hukum Ketenagakerjaan. Surabaya: Scopindo Media 

Pustaka, 2019. 

Rohidin. Pengantar Hukum Islam Dari Semenajung Arabia Sampai Indonesia. 

Cet. ke 1. Yogyakarta: Lintang Rasi Aksara, 2016. 

Sulistiani, Siska Lis. Hukum Perdata Islam. Jakarta: Sinar Grafika, 2018. 

E. Jurnal 

Amalia, Laili Nur. ―Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Penerapan Akad Ijarah 

Pada Bisnis Jasalaundry (Studi Kasus di Desa Kedungrejo Kecamatan 

Muncar).‖ Economic: Jurnal Ekonomi dan Hukum Islam 5, no. 2 (2015). 

http://ejournal.kopertais4.or.id/tapalkuda/index.php/economic/article/view/

950. 

Kurniati, Herlina, Marnita Marnita, dan Aida Apriliany. ―Upah Jasa Sterilisasi 

Pada Kucing Dalam Rangka Menekan Jumlah Populasi Kucing Perspektif 

Hukum Islam (Studi Pada Klinik Hewan GRANDIA Pet Care Kota Bandar 

Lampung.‖ ASAS Vol.12, no. 02 (2020): 101–5. 

https://doi.org/10.24042/ASAS.V122.8279. 

Lestari, Veronika Nugraheni Sri, Dwi Cahyono, dan Muh. Barid Nizaruddin 

Wajdi. ―Sistem Pengupahan di Indonesia.‖ Economic: Jurnal Ekonomi dan 

Hukum Islam 8, no. 2 (2017): 144–54. 

http://ejournal.kopertais4.or.id/tapalkuda/index.php/economic/article/view/

2989. 

Riyadi Riyadi dan Yudi Hermawan. ―Legalisasi Syariah Card: Implementasi 

Dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Dan Fatwa Dewan Syariah 

Nasional Majelis Ulama Indonesia.‖ ASAS Vol. 13, no. 2 (2021): 95–107. 

https://doi.org/10.24042/ASAS.V1312.1111282. 

Rusfi, Mohammad. ―Filasafat Harta: Prinsip Hukum Islam Terhadap Hak 

Kepemilikan Harta.‖ Jurnal Al-‟Adalah Vol. XIII, no. 2 (2016): 239–158. 

https://doi.org/10.24042/adalah.v13i2.1864. 

F. Skripsi 

Permadi, Utari Nur. ―Tinjauan Hukum Islam Tentang Upah Mengupah Buruh 

Tani Tanpa Akad Diawal di Desa Sidoharjo, Way Panji Lampung Selatan.‖ 

Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019. 

Saputra, Bagus Eka. ―Tinjuan Hukum Islam Terhadap Praktik Upah Pemotong 

Tunas Kelapa Sawit (Studi di PTPN 7 Unit Rejo Sari Natar Lampung 

Selatan).‖ Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2021. 

http://ejournal.kopertais4.or.id/tapalkuda/index.php/economic/article/view/950
http://ejournal.kopertais4.or.id/tapalkuda/index.php/economic/article/view/950
https://doi.org/10.24042/ASAS.V122.8279
http://ejournal.kopertais4.or.id/tapalkuda/index.php/economic/article/view/2989
http://ejournal.kopertais4.or.id/tapalkuda/index.php/economic/article/view/2989
https://doi.org/10.24042/ASAS.V1312.1111282
https://doi.org/10.24042/adalah.v13i2.1864


 

 
 

Sodik, Ahmad Nur. ―Tinjauan Hukum Islam Terhadap Upah Buruh Tani di Desa 

Rejasari Kota Banjar Jawa Barat.‖ Skripsi. Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga, 2008. 

G. Buku Penunjang 

Arifin, Yusuf Qardhawi penerjemah Zaenal. Norma dan Etika Ekonomi Islam. 

Jakarta: Gema Insani Press, 1997. 

Alma, Buchari. Pengantar Bisnis. Bandung: Alfabeta, 2013. 

Arikunto, Suharsini. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: 

Rineka Cipta, 2002. 

Ascarya. Akad Dan Produk Bank Syariah. Jakarta: Rajawali Press, 2007. 

Darsono, Siti Astiya, Harisman, Ali Sakti, Ascarya, Andoecia Darwis, Enny Tin 

Suryanti, dan Siti Rahmawati. Perbankan Syariah. Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2017. 

Departemen Pendidikan Nasional, dan Pusat Bahasa. Kamus Besar Bahasa 

Indonesia. Kementerian Pendidikan dan Budaya. Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 2011. 

Hadiutomo, Kusno. Membangun Kawasan Persawahan Padi Modern “ Solusi 

Ketahanan Pangan ke Depan.” Bogor: PT Penerbit IPB Press, 2019. 

Hafidhuddin, Didin, dan Hendri Tanjung. Sistem Penggajian Islam. Bogor: Raih 

Asa Sukses, 2008. 

Hasan, M. Ali. Berbagai Macam Transaksi dalam Islam. PT Raja Grafindo 

Persada, 2013. 

J.R. Raco. Metode Penelitian Kualitatif (Jenis, Karakteristik dan 

Keunggulannya). Jakarta: PT.Gramedia, 2010. 

M.I Yusato dan MK Widjajakusuma. Menggagas Bisnis Islam. Jakarta: Gema 

Insani Press, 2002. 

Rivai, Veithzal. Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan dari Teori 

ke Praktik. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004. 

Saleh, Anang Supriadi & Hasyim, Muqwin. Buku Ajar Perancangan Alat Mesin 

Penanam (Transplanter) Bibit Padi Sawah Sederhana,. Yogyakarta: CV 

Budi Utama, 2018. 

Siyoto, Sandu dan M.Ali Sodik. Dasar Metodologi Penelitian. Yogyakarta: 

Literasi Media Publishing, 2015. 



 

 
 

Sri Nurhayati dan Wasilah. Akuntansi Syariah Di Indonesia. Jakarta: Salemba 

Empat, 2013. 

Sugiono. Metode Penelitian (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D). 

Bandung: Alfabeta, 2011. 

Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: 

Alfabeta, CV, 2013. 

Suwanto, dan Donni Juni Priansa. Manajemen SDM dalam Organisasi Publik dan 

Bisnis. Bandung: Alfabeta, 2016. 

Yusuf, A Muri. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan. 

Jakarta: Perpustakaan Nasional:Katalong Dalam Terbitan (KDT), 2019. 

Zaman, Nur, dan Dkk. Pengantar Teknologi Pertanian. Yayasan Kita Menulis, 

2022. 

H. Wawancara  

Amat (Buruh Tandur Menggunakan Mesin Rice Transpalnter), ”Praktik Upah 

Buruh Tandur Menggunakan Tenaga dan Mesin Rice Transplanter di Desa 

Bumi Ratu Kecamatan Rawajitu Selatan‖, Wawancara dengan penulis, 11 

Oktober 2022. 

Anam (Buruh Tandur Menggunakan Mesin Rice Transpalnter), ”Praktik Upah 

Buruh Tandur Menggunakan Tenaga dan Mesin Rice Transplanter di Desa 

Bumi Ratu Kecamatan Rawajitu Selatan‖, Wawancara dengan penulis, 11 

Oktober 2022. 

Beta (Pemilik Mesin/Operator Mesin),”Praktik Upah Buruh Tandur 

Menggunakan Tenaga dan Mesin Rice Transplanter di Desa Bumi Ratu 

Kecamatan Rawajitu Selatan‖, Wawancara dengan penulis, 12 Oktober 

2022. 

Harianto (Buruh Tandur Menggunakan Mesin Rice Transpalnter), ”Praktik Upah 

Buruh Tandur Menggunakan Tenaga dan Mesin Rice Transplanter di Desa 

Bumi Ratu Kecamatan Rawajitu Selatan‖, Wawancara dengan penulis, 12 

Oktober 2022. 

Jamal (Pemilik Mesin),”Praktik Upah Buruh Tandur Menggunakan Tenaga dan 

Mesin Rice Transplanter di Desa Bumi Ratu Kecamatan Rawajitu 

Selatan‖, Wawancara dengan penulis, 11 Oktober 2022.  

Johana (Operator Mesin), ”Praktik Upah Buruh Tandur Menggunakan Tenaga 

dan Mesin Rice Transplanter di Desa Bumi Ratu Kecamatan Rawajitu 

Selatan‖, Wawancara dengan penulis, 11 Oktober 2022.  



 

 
 

Taem (Pemilik Sawah), ”Praktik Upah Buruh Tandur Menggunakan Tenaga dan 

Mesin Rice Transplanter di Desa Bumi Ratu Kecamatan Rawajitu 

Selatan‖, Wawancara dengan penulis,  12 Oktober 2022. 

Slamet (Pemilik Sawah), ”Praktik Upah Buruh Tandur Menggunakan Tenaga dan 

Mesin Rice Transplanter di Desa Bumi Ratu Kecamatan Rawajitu 

Selatan‖, Wawancara dengan penulis,12 Oktober 2022. 

Suprehatin (Ketua Kelompok Buruh Tandur Menggunakan Tenaga/Manual), 

”Praktik Upah Buruh Tandur Menggunakan Tenaga dan Mesin Rice 

Transplanter di Desa Bumi Ratu Kecamatan Rawajitu Selatan‖, 

Wawancara dengan penulis,18 November 2023. 

Suryati, (Buruh Tandur Menggunakan Tenaga/Manual), ― Praktik Upah Buruh 

Tandur Menggunakan Tenaga dan Mesin Rice Transplanter di Desa Bumi 

Ratu Kecamatan Rawajitu Selatan‖, Wawancara dengan penulis, 18 

November 2023. 

Sutek (Pemilik Sawah), ”Praktik Upah Buruh Tandur Menggunakan Tenaga dan 

Mesin Rice Transplanter di Desa Bumi Ratu Kecamatan Rawajitu 

Selatan‖, Wawancara dengan penulis, 12 Oktober 2022. 

Taufik (Buruh Tandur Menggunakan Mesin Rice Transpalnter), ”Praktik Upah 

Buruh Tandur Menggunakan Tenaga dan Mesin Rice Transplanter di Desa 

Bumi Ratu Kecamatan Rawajitu Selatan‖, Wawancara dengan penulis, 12 

Oktober 2022. 

Wahyudi (Pemilik Sawah), ”Praktik Upah Buruh Tandur Menggunakan Tenaga 

dan Mesin Rice Transplanter di Desa Bumi Ratu Kecamatan Rawajitu 

Selatan‖, Wawancara dengan penulis, 14 Oktober 2022. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 : Surat Izin Penelitian dari Desa Bumi Ratu Kecamatan 

Rawajitu Selatan Kabupaten Tulang Bawang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 2 : Surat Izin Penelitian dari Dinas Penanaman Modal Dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kabupaten 

Tulang Bawang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 3 : Pedoman Wawancara 

 

Daftar pertanyaan kepada pemilik sawah di Desa Bumi Ratu Kecamatan 

Rawajitu Selatan Kabupaten Tulang Bawang: 

1. Bagaimana pelaksanaan perjanjian upah mengupah dilakukan apakah secara 

tertulis atau lisan?  

2. Apa alasan saudara memilih menaman padi memakai jasa buruh tandur 

menggunakan mesin rice transplanter atau alasan tetap menggunakan jasa 

buruh tandur menggunakan tenaga/manual ? 

3. Kapan pembayaran upah diberikan dan berapa jumlah upah yang anda 

diberikan? 

4. Siapa yang menetapkan upah? 

Daftar pertanyaan kepada buruh tandur menggunakan tenaga di Desa Bumi 

Ratu Kecamatan Rawajitu Selatan Kabupaten Tulang Bawang : 

1. Mengapa saudara memilih pekerjaan sebagai buruh tandur? 

2. Bagaimana pelaksanaan perjanjian upah mengupah dilakukan apakah secara 

tertulis atau lisan?  

3. Berapa jumlah pekerja buruh tandur setiap rombongan/kelompok yang 

menggunakan tenaga/manual? 

4. Kapan pembayaran upah diberikan dan berapa jumlah upah yang saudara 

terima?  

5. Siapa yang menetapkan upah? 

6. Apakah upah yang saudara terima  dapat mencukupi kebutuhan hidup sehari-

hari? 

Daftar pertanyaan kepada pemilik mesin rice transplanter dan buruh tandur 

menggunakan mesin rice transplanter di Desa Bumi Ratu Kecamatan 

Rawajitu Selatan Kabupaten Tulang Bawang : 

1. Mengapa saudara memilih pekerjaan sebagai buruh tandur? 

2. Bagaimana pelaksanaan perjanjian upah mengupah dilakukan apakah secara 

tertulis atau lisan?  

3. Berapa jumlah pekerjaa buruh tandur setiap rombongan/kelompok yang 

menggunakan mesin rice transplanter ? 

4. Bagaimana sistem pembayaran dan pembagian upah buruh tandur 

menggunakan mesin rice transplanter ? 

5. Siapa yang menetapkan upah? 

6. Faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya perbedaan upah yang diterima 

oleh buruh tandur? 

7. Apakah upah yang saudara terima  dapat mencukupi kebutuhan hidup sehari-

hari? 

8. Apakah ada kesepakatan diawal mengenai pemberian dan pembagian upah 

yang diberikan oleh pemilik mesin rice transplanter kepada buruh tandur?  



 

 
 

Lampiran 4 : Dokumentasi Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persiapan lahan penyemaian 

P 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyebaran benih padi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah benih padi berumur 12-15 hari 

siap untuk ditanam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bibit sebelum ditanam dipotong untuk 

memudahkan penanaman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penanaman menggunakan mesin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penanaman secara manual (tenaga) 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Bapak jamal 

selaku pemilik mesin  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Bapak Johana 

selaku operator mesin  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Bapak Anam 

selaku buruh tandur mesin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Bapak Amat 

selaku buruh tandur mesin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Bapak Beta selaku 

operator mesin dan pemilik mesin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Bapak Harianto 

selaku buruh tandur mesin  



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Bapak Taufik 

selaku buruh tandur mesin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Bapak Wahyudi 

selaku  pemilik sawah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Bapak Slamet dan 

Bapak Taem  selaku pemilik sawah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Bapak Sutek 

selaku pemilik sawah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Ibu Suryati buruh 

tandur tenaga (manual) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Ibu Suprehati 

ketua kelompok buruh tandur tenaga 

(manual) 



 

 
 

Lampiran 5 : Blanko Konsultasi Bimbingan Skripsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 6 : Turnitin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 


